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Momentum Transformasi Sistem 
Kesehatan Indonesia

Oleh: dr. Indra Adi Susianto, Msi. Med, SpOG.,

Dekan Fakultas Kedokteran Unika

PANDEMI Covid-19 di Indonesia sudah berlangsung selama dua tahun. 
Pemerintah hingga kini masih terus berupaya menekan penyebaran virus 
agar tak kembali meluas karena pandemi memberikan dampak negatif pada 

berbagai aspek kehidupan termasuk bagi pelayanan kesehatan.

Meski memberikan dampak buruk pada berbagai bidang, pandemi juga 
memberikan banyak pelajaran dan melahirkan kesadaran-kesadaran baru. 
Pandemi dimanfaatkan pemerintah sebagai momentum untuk berbenah, 
mengoreksi, menyempurnakan dan memperbaharui sistem kesehatan di Tanah 
Air.

Mengapa sistem kesehatan di Indonesia perlu berbenah, dikoreksi dan 
diperbaharui?

Karena ke depan, tantangan dalam bidang kesehatan yang harus dihadapi 
Indonesia lebih berat. Berupa tantangan eksternal, seperti pandemi global seperti 
covid 19, MEA (Masyarakat Ekonomi Asean), mobilisasi populasi, Global Burden 
of Disease (usaha sistematik dan ilmiah untuk mengukur besarnya perbandingan 
kerugian kesehatan akibat penyakit, cidera dan faktor risiko menurut usia, jenis 
kelamin dan geografi) dan disrupsi digital.

Sementara itu, tantangan internal berupa penerapan adaptasi kebiasaan baru, 
melemahnya kondisi ekonomi, jumlah penduduk, umur harapan hidup, transisi 
epidemiologi, infrastruktur, sumberdaya manusia dan mutu layanan rumah sakit, 
akses terhadap layanan kesehatan yang masih belum merata, hingga rasio fasilitas 
kesehatan dan tenaga kesehatan yang tidak sebanding dengan jumlah penduduk 
Indonesia.
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